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ABSTRAK 

 

Nama : Ridhony Nofly Lian Pratama 

Nim : 11840413907 

Judul :  Aktivitas Dakwah Hijrah Bikers Community (HIBIC)   

Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah komunitas motor yaitu Hijrah 

Bikers Community kota Pekanbaru yang tidak seperti komunitas motor pada 

umumnya melainkan komunitas motor yang bergerak di bidang Dakwah berfokus 

kepada menegakan yang ma’ruf dan meninggalkan yang munkar serta menjadi 

wadah hijrah untuk pemuda pemuda dari keadaan belum baik menjadi lebih baik. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk aktivitas Dakwah 

yang dilakukan oleh Hijrah Bikers Community kota Pekanbaru, jenis penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan informan 6 (enam) orang dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari 

hasil penelitian ini dapat di tarik kesimpula bahwa aktivitas Dakwah yang di 

terapkan oleh Hijrah Bikers Community kota Pekanbaru adalah Dakwah Bil lisan, 

Bil hal dan Bil qalam. 

 

Kata kunci: Aktivitas Dakwah, Hijrah Bikers Community 
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ABSTRACT 

 

Name  : Ridhony Nofly Lian Pratama 

Nim  : 11840413907 

Title  : Bikers Community (HIBIC) Pekanbaru Hijrah Da’wah  

    Activities 

 

This research is motivated by a motorcycle community, namely the Hijrah 

Bikers Community, Pekanbaru city, which is not like the motorcycle community 

in general, but a motorcycle community engaged in Da'wah focusing on 

upholding the ma'ruf and leaving the evil as well as being a place to migrate for 

young people from unfavorable circumstances. to be better. The problem in this 

study is how the form of Da'wah activities carried out by Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru city, the type of research used is descriptive qualitative 

and informants 6 (six) people with data collection techniques in the form of 

observation, interviews and documentation. From the results of this study, it can 

be concluded that the Da'wah activities implemented by the Hijrah Bikers 

Community of Pekanbaru city are Da'wah Bill of oral, Bil of hal and Bil qalam. 

 

Keywords: Da'wah Activities, Hijrah Bikers Community 
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Nabi besar Muhammad SAW. Dengan banyak bershalawat kita akan 
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Skripsi ini dibuat dengan tujuan untuk melengkapi syarat guna memperoleh 

gelar sarjana sosial (S.Sos) pada jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dakwah merupakan kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan ataupun 

tulisan serta tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun 

kelompok agar munculnya dalam diri sebuah perubahan baik merupakan suatu 

pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamatan terhadap ajakan 

Agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya 

unsur-unsur paksaan.
1
 

Kegiatan Dakwah sudah cukup lama dilakukan, paling tidaknya sejak 

Nabi Muhammad SAW di angkat menjadi seorang Rasul di lanjutkan oleh 

para sahabat dan hingga saat ini. Dakwah ialah menyampaikan kabar gembira 

ataupun sebuah peringatan yang telah Allah SWT wahyukan kepada 

Rasulullah sebagai petunjuk bagi umat Islam. Gerakan Dakwah bagi seorang 

muslim adalah suatu kewajiban dalam menegakkan Agama Allah SWT di 

muka bumi tanpa terkecuali. Oleh karena itu Hijrah Bikers Community 

pekanbaru senantiasa mendekatkaan diri kepada yang Ma’ruf dan 

meninggalkan setiap perkara kemungkaran yang hanya menjerumuskan 

kepada kebathilan. Dakwah sebagai gagasan maupun sebagai kegiatan sangat 

terkait dengan Amar Ma’ruf Nahi Munkar yakni menyuruh untuk 

mengerjakan kebaikan dan kebajikan serta mencegah dan tidak melakukan 

keburukan. Dua hal ini kebaikan dan keburukan akan selalu ada dalam 

kehidupan manusia dan tampil sebagai suatu keadaan atau kekuatan yang 

berlawanan. Pada hakikatnya Dakwah Islam merupakan aktualisasi Iman yang 

dimanifestasikan dalam bentuk kegiatan manusia yang dilaksanakan secara 

teratur untuk mempengaruhi cara berfikir, sikap, serta tindakan manusia lain 

pada realitas masing-masing atau kelompok dan mengusahakan terwujudnya 

                                                             
1
 M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hlm. 17. 
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implementasi ajaran Islam dari semua segi kehidupan dengan menggunakan 

cara atau metode dan teknik tertentu. Dengan adanya Dakwah dalam 

kehidupan manusia bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk 

untuk dilakukan. Dakwah dapat dilakukan baik dengan lisan ataupun tulisan 

asalkan pesan dakwahnya tersampaikan dengan baik dan diterima oleh umat 

muslim itu sendiri serta berdampak posotif di dalam masyarakat. 

Didalam Aktivitas Dakwah Hijrah Bikers Community Pekanbaru yang 

memiliki hobi yang sama dan ketertarikan yang sama pula sehingga mereka 

dapat saling berkumpul dan memiliki suatu tujuan yakni mengerjakan yang 

Ma’ruf dan meninggalkan yang Munkar. Komunitas Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru sudah banyak digemari dikalangan anak muda 

terutama pecinta motor dan menyukai turing. Komunitas Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru memiliki tujuan lebih dari sekedar hobi dengan motto 

LIVE TO RIDE RIDE TO JANNAH. Mereka juga berkomitmen untuk 

menjadi wadah untuk pemuda pemuda perkotaan dalam meningkatkan Ilmu 

Agama Islam, baik itu keimanan, ibadah dan amal soleh bagi para member 

komunitas itu sendiri maupun anggota di dalam komunitas dalam menegakkan 

Tauhid dan ketaatan kepada Allah SWT. 

Komunitas Hijrah Bikers Community adalah komunitas komunitas 

motor yang memiliki program-program yang sama dengan komunitas Motor 

biasanya, hanya saja komunitas Hijrah Bikers Community Pekanbaru ini 

menerapkan nilai-nilai ajaran Islam didalam setiap Aktivitasnya, kegiatan 

seperti bersyiar Agama sambil turing, Mengaji Bersama, Hijrah Fighter Jum’at 

berbagi dan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat lainnya. Komunitas Hijrah 

Bikers Community Pekanbaru memiliki kegiatan-kegiatan yang Positif dan 

bermanfaat baik bagi diri mereka sendiri maupun lingkungan serta 

mempererat tali Silatuhrahmi antar anggotanya. Komunitas Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru sangat teratur baik dari Visi dan Misi mereka dalam 

mendirikan dan mengembangakan komunitas tersebut dan juga program-
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program yang disusun secara sistematis. Aktivitas Dakwah Komunitas Hijrah 

Bikers Community Pekanbaru menjadi sebuah fenomena baru dalam dunia 

Dakwah Islam khususnya ditujukan kepada para pemuda pemuda  dan klub 

motor diperkotaan. Atas dasar latar belakang di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul AKTIVITAS DAKWAH HIJRAH 

BIKERS COMMUNITY(HIBIC) PEKANBARU. 

 

B. Penegesan Istilah 

Untuk menghindari kesalapahaman terhadap istilah yang terdapat 

dalam judul penulisan maka penulis perlu memberikan penegegasan istilah 

berikut:  

1. Aktivitas di artikan sebagai segala bentuk keaktifan dan kegiatan atau 

salah satu kegiatan kerja yang terus di laksanakan.
2
 Aktivitas yang penulis 

maksud ialah segala kegitan-kegiatan Hijrah Bikers Community 

Pekanbaru 

2. Dakwah merupakan usaha mewujudkan masyarakat yang menjujung 

tinggi kehidupan beragama dengan merealisasikan Islam secara penuh  

dan menyeluruh. Dakwah memberikan tiga hal perhatian di antaranya 

jasmani, akal, dan moral.
3
 

3. Hijrah Bikers Community merupakan komunitas motor yang aktif 

melakukan kegitan di dunia motor dan sebagai kelompok yang melakukan 

kegiatan Dakwah dan dalam aspek sosial di kota pekanbaru dan diluar 

kota. Komunitas Hijrah Bikers Community telah tersebar luas di beberapa 

daerah salah satunya di Pekanbaru. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah bagaimana bentuk 

Aktivitas Dakwah Hijrah Bikers Community(HIBIC) di Pekanbaru ? 

                                                             
2
 http://kbbi.web.id/aktivitas-atau-aktifitas  

3
 Silvia riskha fabriar, “urgensi psikologi dalam aktivitas dakwah”, (jurnal An-Nida, 

Vol.11, No. 2, semarang, juli-desember 2019,) hal. 126 

http://kbbi.web.id/aktivitas-atau-aktifitas
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D. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah di jelaskan di latar belakang, 

maka tujuan penulisan ini yaitu untuk melihat apa saja dan bagaimana 

Aktivitas Dakwah Hijrah Bikers Co mmunity(HIBIC) Pekanbaru. 

2. Manfaat atau kegunaan yang bisa diperoleh dari penilitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah karya 

ilmiah dibidang dakwah pada pondok pesantren. Dan  penelitian ini 

juga diharapkan dapat berguna sebagai bahan bacaan untuk 

memperdalam ilmu manajemen dakwah bagi mahasiswa jurusan 

manajemen dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Secara praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana dan 

memberikan suatu tambahan informasi, sehingga dapat menambah 

ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang dunia Dakwah 

terutama mengenai. bagaimana Aktivitas Dakwah Hijrah Bikers 

Comunity(HIBIC) Pekanbaru. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai tambahan rujukan terkait Aktivitas Dakwah Hijrah Bikers 

Community di Pekanbaru jika ada penulisan yang serupa. 

b. Sebagai referensi untuk Hijrah Bikers Community Pekanbaru dalam 

melakukan Aktivitas Dakwah serta terus Istiqomah melakukan hal hal 

kebaikan dan Dakwah. 

c. Sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Sarjana Strata Satu (S1) 

guna memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Program Studi Manajemen Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika penulisan sehingga memudahkan untuk memahami 

adapun sistematika penulisan ialah: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini mengemukakan latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian terdahulu 

yang relevan dengan penulisan dan kerangka pikir yang di 

gunakan dalam penulisan. 

BAB III :  METODOLOGI PENULISAN 

Bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan 

penulisan, lokasi dan waktu penulisan, sumber data, informan 

penulisan, teknik pengumpulan data validitas data dan teknis 

analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

Bab ini menjelaskan sejarah berdirinya Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru, termasuk Visi Misinya, tujuan, dan 

Struktur  

BAB V :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan data yang menyangkut tentang 

pembagian strategi dan selanjutnya menganalisis data tersebut 

BAB VI  :  PENUTUP  

Bab ini berisikan Kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk melihat perbandingan dengan penulis lain maka perlu di lihat 

penulisan-penulisan lain yang pernah dilakukan adapun beberapa penulisan 

yang hamper mirip dan sama dengan penulisan ini adalah penulisan yang 

berjudul :  

No 
Penulisan 

Terdahulu 
Judul Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1 Ahmad 

Hilman 

Zulfahmi, 

(2019),skripsi,     

http://repositor

y.uinjkt.ac.id/d

space/handle/1

23456789/480

10
4
 

Metode dakwah 

alfie alfandy di 

kalangan pemuda 

dalam komunitas 

bikers dakwah 

melalui pendekatan 

komunikasi 

persuasif. 

Penulisan ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan 

pendekatan 

humanis atau 

komunikasi 

persuasif dan 

memproleh data 

dari observasi, 

dokumentasi serta 

wawancara secara 

mendalam.   

Metode dakwah 

berperan penting 

dalam 

menyampaikan isi 

dakwah  

Sebagai seorang 

da’i Alfie  

Alfandy 

memiliki berbagai 

cara atau metode 

yang dapat 

menarik 

perhatian dari 

kealangan  

Pemuda yakni 

menyampakan 

pesan-pesan  

dakwah dengan 

komunisasi yang 

                                                             
4
 Ahmad Hilman Zulfahmi. Metode dakwah alfie alfandy di kalangan pemuda dalam 

komunitas bikers dakwah melalui pendekatan komunikasi persuasive. (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah. 2019) skripsi 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/48010
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/48010
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/48010
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/48010
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/48010
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dapat 

mempengaruhi 

pemuda situasi 

dan 

ditempat yang 

disengai para 

pemuda sehingga 

dakwah dapat di 

terima dengan 

baik.    

2 Muhammad A

minuloh, 

(2020),  

skripsiS1,  

http://repositor

y.radenintan.ac

.id/13007/
5
  

Strategi dakwah 

komunitas bikers 

subuhan dalam 

mengajak sholat 

subuh berjamaah  

dikota Bandar 

lampung. 

Penulisan ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif dengan 

teknik snow 

sampeling yaitu 

pengambilan 

sample dari 

keanggotan bikers 

subuhan yang aktif 

dalam kegiatan 

subuhan.  

Strategi bikers 

subuhan dalam 

menggiatkan  

sholat  

subuh berjama’ah 

dilampung  

berhasil di 

terapkan dengan  

visinya yaitu 

sholat 

subuh seramai 

sholat jum’at 

melalui kegiatan 

kegitan rutin 

setiap 

hari sabtu dan 

minggu 

diantaranya 

sarapan pagi 

                                                             
5
 Muhammad Aminuloh. Strategi dakwah komunitas bikers subuhan dalam mengajak 

sholat subuh berjamaah  di kota Bandar lampung. (Lampung: UIN Raden Intan. 2020) Skripsi 

http://repository.radenintan.ac.id/13007/
http://repository.radenintan.ac.id/13007/
http://repository.radenintan.ac.id/13007/
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bersama safari 

subuh dan bakti 

sosial setelah 

melaksanakan 

sholat subuh 

berjama’ah  

3 Mardan umar,  

mona Fatniah 

mamonto, isma

il usman, jurna

l  

civics and soci

al studies. 

https://journal.i

nstitutpendidik

an.ac.id/index.

php/journalcss/

article/view/78

2  

Pendidikan nilai 

nilai islam pada 

remaja perkotaan 

(study kasus 

aktivitas dakwah 

bikers subuhan 

manado). 

Kepenulisan 

menggunakan 

pendekatan data 

dan informasi 

lapangan(field 

research) yang 

lebih memfokuskan 

kepada proses 

dalam 

penerapanya. 

Penulisan ini 

menunjukan 

Bahwah dalam 

menanamkan 

nilai-nilai islam 

kepada 

remaja perkotaan 

diperlukan  

Pendekatan khusu

s agar nilai-nilai 

islam dapat 

mereka 

pahami secara 

menyeluruh dan 

tentunya dengan 

memahami sifat 

dan sikap dari 

psikologoi remaja 

yang sedang 

dalam tahap 

pencarian jati 

diri dalam 

kehidupannya. 

Komunitas bikers 

subuhan manado 

https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/journalcss/article/view/782
https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/journalcss/article/view/782
https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/journalcss/article/view/782
https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/journalcss/article/view/782
https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/journalcss/article/view/782
https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/journalcss/article/view/782
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mampu 

memberikan 

stimulis dakwah 

yang dikemas 

sesuai dengan 

selerea anak 

muda hinga 

mendapatkan 

respon yang 

positif dari remaja 

yang ada di 

perkotaan. 

 

B. Landasan Teori 

1. Aktivitas 

a. Pengertian Aktivitas 

 Menurut Nasution, aktivitas adalah keaktifan jasmani dan rohani 

dan kedua keduanya harus dihubungkan.
6
 Aktivitas menurut kamus besar 

Bahasa Indonesia Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan-kegiatan, 

kesibukan, atau bisa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 

dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu organisasi atau lembaga.
7
 

Aktivitas sudah tidak jarang lagi didengar oleh setiap manusia bahkan 

semua yang ada berhubungan dengan kegiatan maupun setiap yang 

dilakukan oleh manusia itu disebut aktivitas. Sedangkan menurut Kamus 

Besar Ilmu Pengetahuan, aktivitas yaitu bertindak pada diri setiap 

eksistensi atau makhluk yang membuat atau menghasilkan sesuatu, dengan 

aktivitas menandai bahwa hubungan khusus manusia dengan dunia sangat 

erat kaitannya bahkan bisa dibilang bahwa di dunia ini kita memang selalu 

melakukan aktivitas sesuai dengan kegiatan masing-masing. 

                                                             
6
 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 89. 

7
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2004), cet Ke-3, hlm. 17 
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 Manusia bertindak sebgai subjek, alam sebagai objek. Manusia 

mengalih wujudkan dan mengelola alam. Berkat aktivitas atau kerjanya, 

manusia mengangkat dirinya dari dunia dan bersifat khas sesuai ciri dan 

kebutuahan masing-masing. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali 

aktivitas, kegiatan atau kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti 

atau tidaknya kegiatan tersebut tergantung pada individu tersebut. Karena, 

menurut Samuel Soeltoe sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar 

kegiatan. Beliau mengatakan bahwa aktivitas dipandang sebagai usaha 

mencapai atau memenuhi kebutuhan. Maka dari itu setiap apa yang 

dilakukan oleh manusia semua ada tujuannya dan tujuan itu lah yang 

mereka butuhkan dalam hidup mereka. Aktivitas-aktivitas yang mereka 

lakukan semua itu hanya untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

2. Pengertian Dakwah 

Dakwah berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan artinya seruan, ajakan 

atau panggilan, yaitu menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil 

umat manusia agar menerima dan mempercayai keyakinan dan pandangan 

hidup Islam. Dakwah juga dapat diartikan sebagai proses penyampaian ajaran 

agama Islam kepada umat manusia. Sebagai suatu proses, dakwah tidak hanya 

merupakan usaha penyampaian saja, tetapi merupakan usaha untuk mengubah 

way of thinking, way of  feeling, dan way of  life, menjadikann manusia 

sebagai sasaran dakwah ke arah kualitas kehidupan yang lebih baik.
8
  

Sedangkan dakwah secara terminologi, yaitu Dakwah dipandang 

sebagai seruan dan ajakan kepada manusia menuju kebaikan, petunjuk, serta 

amal Ma’ruf  dan Nahi Munkar untuk mendapatkan kebahagiaan dunia 

maupun akhirat. Kita hidup didunia ini tidak lepas dari ajaran Islam, Al-

Qur’an dan As-sunnah adalah panduan kita sebagai umat islam dalam 

menjalankan kehidupan di dunia. Umat manusia dibimbing melalui dakwah, 

hidupnya akan teratur, banyak melahirkan kebaikan. Adapun yang tidak 

dibimbing Dakwah, hidupnya akan melahirkan banyak kejahatan, maka 

                                                             
8
 Munir Muhammad. Manajemen Dakwah. Jakarta: Kencana. 2006. hlm. 17 
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Dakwah itu sangat penting dalam kehidupan umat manusia untuk menjadi 

pandangan hidup di dunia.
9
 

firman Allah SWT dalam Qs. Ali-Imran:104 

                       

              

Artinya:  “Dan hendalah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh(berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.”  

Definisi Dakwah yang di kemukakan oleh beberapa pakar keilmuan 

yaitu: 

a. Syaikh Muhammad Ash-Shawwaf 

Dakwah adalah pesan dari langit yang Allah kirimkan ke bumi sebagai 

petunjuk di jalan yang lurus dan menjadikan petunjuk itu sebagai jalan 

satu-satunya. 
10

Pernyataan ini merujuk kepada firman Allah SWT di dalam  

QS. Ali-Imran ayat 13 yang artinya, Sesunggunya agama yang diridhoi di 

sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah di beri 

Al-Kitab kecuali sesudah datang penegtahuan kepada mereka karena 

kedengkian di antara mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat 

Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat Hisabnya. 

b. Dr. Yusuf Al-Qaradhawi 

Dakwah merupakan kegiatan ajakan untuk mendekatkan diri kepada agama 

Allah SWT. Melaksanakan semua perintahnya serta menjauhi segala 

larangannya, dan ikut serta berjihad di jalan Allah swt 

c. Syaikh Ali Machfudz 

Memberikan informasi kepada manusia akan jalan kepada kebaikan dan 

mencegah perbuaatan yang mungkar guna mendapaatkan kebahagiaan 

dunia dan akhirat.
11

 

                                                             
9
 Ibid. hlm. 17 

10
  Farhul Bahr An-Nabary ,“Meneliti Jalan Dakwah bekal perjuangan para da’I 

“(Jakarta:Amzah, 2008) hlm. 19 
11

 Ibid, hlm 20 



 

 

12 

d. Dr. Muhammad Sayyid Al-Wakil 

Mendefenisikan bahwa Dakwah adalah mengumpulkan dan mengajak 

manusia kepada kebaikan serta membimbingnya dalam menerapkan nilai-

nilai dalam agama Islam 

e. Dr. Taufiq Al-Wa’i 

Menunjukan manusia ke jalan yang benar dan cara melakukannya baik 

melaui ucapan dan amalan. Mengerjakan yang makhruf dan meninggalkan 

yang mungkar.  

f. H. M Arifin M.Ed 

Dakwah adalah seruan atau ajakan kebaikan yang di laksanakan dalam 

bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan lain sebagainya yang di lakukan 

secara sadar untuk mempengaruhi ornag lain baik secara individu ataupun 

kelompok guna menciptakan sikap dan karatkter yang baik yang dilakukan 

tanpa paksaan. 

g. Drs. H. M. Mansyur Amin 

 Dakwah adalah ajakan agar orang lain memeluk agama Islam dengan cara 

yang lemah lembut serta penyampaian yang baik dan tepat agar 

mendapatkan kesejahteraan dunia dan akhirat 

h. Jamaluddin Kafie 

Dakwah merupakan sebuah sistem yang didalanmnya memiliki tujuan dan  

program-program yang di laksanakan dalam bentuk seruan atau ajakan. 

baik dengan mengguna teknik atau cara yang dapat merubah tingkah laku 

seseorang menjadi baik. Yang mana iman di letakan sebagai pengerak 

Dakwah.
12

 

i. Prof. Dr. M. Quraish Shihab 

Cara yang dapat di lakukan untuk mengubah situasi dari yang tidak baik 

menjadi lebih baik.  

 

Di era globalisasi saat ini selain peluang, Dakwah juga menghadapi 

berbagai tantangan yang sangat berat, terutama dampak dari kemajuan Ilmu 

                                                             
12

 Ibid, hlm. 21 
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pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu, kajian terhadap pengembangan 

konsep Dakwah dan evaluasi terhadap gerakan (harakah) Dakwah dewasa ini 

harus terus dilakukan secara intensif. Pemikir dan pengurus organisasi 

Dakwah dituntut untuk merevisi dan terus mengembangkan konsep Dakwah 

dan gerakan Dakwah yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman, sehingga 

Aktivitas Dakwah mampu menawarkan solusi terhadap problematika 

kehidupan masyarakat modern dan paskamodern. Para Iilmu muslim sudah 

lama menaruh perhatian terhadap kajian Dakwah baik melalui pendekatan 

normatif maupun empiris, sehingga berbagai konsep mengenai unsur, metode 

dan strategi Dakwah telah dirumuskan. Sejak tahun 80-an kajian ilmu dakwah 

mendapat perhatian serius dari kalangan sarjana muslim di Indonesia. Saat ini 

kajian tersebut semakin meningkat sehingga kalangan akademis maupun 

masyarakat pada umumnya telah dapat memahami dan menerima dakwah 

sebagai salah satu disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Dakwah tidak lagi 

dipahami dalam arti sempit, yaitu sebagai ceramah, Tablig atau pidato diatas 

mimbar. Secara keilmuan, ilmu Dakwah telah sejajar dengan ilmu-ilmu sosial 

lainnya karna sudah jelas aspek ontology, epistimologi dan aksiologinya. 

Dakwah sebagaimana dikatakan oleh Syekh Ali Mahfud adalah mendorong 

manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru 

mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar 

mereka memperoleh kebahagiaan didunia dan akhirat.
13

  

3. Ativitas Dakwah 

a. Pengertian Aktivitas Dakwah 

Dari penjelasan di atas dapat kita artikan bahwa Aktivitas Dakwah 

adalah segala sesuatu yang berbentuk Aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan dengan sadar yang mengajak manusia kejalan yang mulia disisi 

Allah SWT, serta meluruskan perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari 

ajaran-ajaran Islam dan akan terus memandu umat manusia kejalan yang 

benar. Aktivitas dakwah juga dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan yang 

                                                             
13

 Sri Astutik, “kreatifitas dan dakwah islamiyah,” jurnal ilmu dakwah. Vol. 3 No. 2 

Oktober 2000, hlm. 40. 
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mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang belum baik agar 

menjadi baik dan kepada sesuatu yang sudah baik agar menjadi lebih baik 

lagi.
14

 

       Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali Aktivitas, 

kegiatan, atau kesibukan yang dilakukan manusia Namun, berarti atau 

tidaknya kegiatan tersebut tergantung pada individu tersebut. Karena 

menurut Samuel Soeitoe, sebenarnya Aktivitas bukan hanya sekedar 

kegiatan, tetapi Aktivitas itu dipandang sebagai usaha untuk mencapai atau 

memenuhi kebutuhan orang yang melakukan aktivitas itu sendiri dengan 

melakukan hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan mereka dan sesuai 

dengan apa yang mereka inginkan. Defenisi diatas menimbulkan beberapa 

prinsip yang menjadikan subtansi aktifitas dakwah sebagai berikut: 

1) Dak wah merupakan suatu proses aktivitas yang penyelenggaraanya 

dilakukan dengan sadar atau sengaja. 

2) Usaha yang diselenggarakan itu berupa mengajak seseorang untuk 

beramal ma’ruf nahi munkar untuk memeluk agama islam 

3) Proses penyelenggaraan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu yaitu untuk mendapat kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 

didunia dan akhirat yang diridhoi Allah SWT. 

Aktivitas Dakwah yang merupakan operasional dari dakwah yang 

dilakukan oleh da’i terbagi menjadi tiga kategori yaitu: 

1) Dakwah Bil-Lisan 

Merupakan penyampaian informasi atau pesan Dakwah melalui 

lisan, ceranah, khutbah, dan lain sebagainya. 

2) Dakwah Bil-Qalam 

Maksud dari Dakwah tulisan aadalah menyampaikan pesan 

atau informasi Dakwah melalui tulisan baik itu berupa buku, surat 

kabar, maupun bulletin Dakwah. 

3) Dakwah Bil-Hal  

                                                             
14

 Ahmad Shofi, Disertasi: ”Aktivitas Dakwah K.H. Muhyiddin Na’Im Melalui Masjid Al-

Akhyar  Kemang Jakarta Selatan“(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2010), hlm 13. 
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Adalah Dakwah yang di lakukan oleh seseorang melalui aksi 

atau perbuatan nyata seperti  sikap prilaku yang baik ataupun hal 

yang bermafaat lainya.
15

 Sesuai dengan apa apa yang telah di ajarkan 

ataupun sesuatu yang bermanfaat oleh agama islam. Dakwah bil-hal 

juga di sebut sebagai dakwah alamiah yang maksudnya adalah 

menyampaikan pesan melaui perbuatan secara langsung. Membrantas 

dan mengurangi kemungkaran atau menegakan amar ma’ruf seperti 

membangun masjid, mendirikan sekolah, pesantren, dan melakukan 

bakti social yang bersifat mampu dan ikut serta dalam mewujudkan 

syariat yang ada di dalam islam 
16

 

Kegiatan yang dilakukan oleh para Hijrah Bikers Community 

Pekanbaru  sangat memumpuni dan memberi motivasi kepada anak-

anak muda agar terus melangkah kejalan yang lebih baik, dan adanya 

Hijrah Bikers Community Pekanbaru ini mendorong para anak muda 

agar memiliki kegiatan yang bermanfaat yaitu selain mempunyai hobi 

dalam motor mereka juga dapat berdakwah melalui komunitas 

tersebut. Hijrah Bikers Community Pekanbaru tidak hanya komunitas 

yang mempunyai kegiatan-kegiatan sekedar turing ketempat-tempat 

yang ingin mereka kunjungi tetapi dalam komunitas tersebut mereka 

dapat berdakwah sesuai dengan Visi dan Misi mereka dan juga 

program-program yang mereka susun secara sistematis dan memeliki 

Aktivitas-aktivitas yang bermanfaat dan menuntun mereka kejalan 

yang lebih baik lagi. 

b. Unsur – unsur Dakwah 

Dakwah pada hakikatnya adalah segala Aktivitas dan kegiatan 

yang mengajak orang untuk berubah dari satu situasi yang mengandung 

nilai kehidupan yang bukan islami menjadi nilai kehidupan yang islami. 

Dalam dakwah terdapat beberapa unsur, antara lain : 

                                                             
15

  Farhul Bahr An-Nabary ,“Meneliti Jalan Dakwah bekal perjuangan para da’I 

“(Jakarta:Amzah, 2008) hlm. 250 
16

 Drs. KUstadi Suhandang, Ilmu Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013)hlm. 

98  
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1) Pelaku Dakwah (Da’i) 

Seorang Da’i menyampaikan dakwah kepada Mad’u baik itu 

secara lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik didalam 

organisasi atau lembaga secara inndividu maupun kelompok. Da’i atau 

mubaligh yang menyampaikan nilai nilai Iislam harus memahami isi 

dari pesan yang akan di sampaikan kepada Mad’u secara jelas untuk 

pemahaman yang sempurna terhadap mad’u seorang Dai yang 

menyeru kesetiap manusia haruslah di bekali dengan akhlak yang baik 

dan terpiji 
17

 guna keberhasilan dalam berdakwah maka ada beberapa 

sifat yang harus dimiliki oleh serang dai diantaranya :  

a) Beriman 

b) Bertakwa 

c) Ikhlas 

d) Tawadhu 

e) Amanah 

f) Sabar dan tabah 

g) Tawakal 

h) Rahmah(kasih sayang) 

i) Jujur 

j) Uswah dan Qudwah Hasanah(dakwah prilaku/perbuatan) 

k) Cerdas dan bersih 

l) Tidak memelihara penyakit hati 

2) Penerima Dakwah (Mad’u) 

  Seorang mad’u penerima pesan dari seorang da’i atau yang 

menjadi pendengar dari pesan pesan Islam yang akan di sampaikan. 

Mad’u sebagai sasaran Dakwah baik individu atau kelompok yang 

diajak dari keadaan tidak baik kearah yang lebih baik serta 

meningkatkan kualitas Iman, Islam, dan Ihsan.
18

 Mad’u merupakan 

seluruh umat manunusia baik laki-laki, perempuan, tua maupun muda, 

                                                             
17

 Ibid, hlm. 136 
18

 Munir Muhammad, Manajemen Dakwah. (Jakarta: Kencana. 2006), hlm. 23  
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miskin atau kaya semuanya adalah objek dari aktivitas Dakwah
19

. 

Mad’u memiliki karateristik sifat dan pemahaman yang berbeda satu 

sama lain yang mungkin di penegaruhi oleh aspek aspek sosial yang ada 

di lingkungannya. Hal ini tentu saja membuat para dai harus 

menggunakan metode atau pendekatan yang efektif lagi efisien agar 

pesan dakwah yang di sampaikan dapat di terima oleh para mad’u. 

menurut Hamzah Yaqub fada beberapa kelompok mad’u di kelompokan 

berdasarkan pemahamannya. 

a) Mad’u yang berpikir kritis 

Pada posisi ini mad’u di kelompokan berdasarkan tingkat 

pendidikannya di mana mad’u hanya bisa menerima dakwah apabila 

sesuai dengan apa yang mereka pikirkan. Oleh karena itu para dai di 

haruskan menggunakan gaya bahasa yang lebih tepat dan kongkrit 

agar bisa menggugah hati mereka dan menerima kebenaranya. 

b) Mad’u yang udah di pengaruhi 

Masyarakat atau sekelompok orang yang dengan mudah dapat di 

pengaruhi dan menerima paham baru tanpa menimbang secara 

matang akan apa yang di sampaikan terhadapnya. 

c) Mad’u yang bertaklik 

Bertaklik adalah masyarakat atau mad’u yang fanatik terhadap 

tradisi dan budaya mereka hanya melakukan apa apa yang telah di 

lakukan oleh pendahulu atau nenek moyang mereka dan berlagsung 

secara turun temurun.  

3) Materi Dakwah (Maddah) 

      Merupakan isi ataupun pesan dari apa yang akan di 

sampaikan Da’i kepada Mad’u. secara umum materi dakwah 

terkelompokan menjadi empat masalah pokok yaitu Aqidah, Syariah, 

Mu’amalah, dan Akhlak. Adapun sumber dari materi dakwah adalah 

Al-Qur’an dan hadist Rasulullah. 

                                                             
19

 Farhul Bahr An-Nabary ,“Meneliti Jalan Dakwah bekal perjuangan para da’I 

“(Jakarta:Amzah, 2008) hlm..230 
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4) Media Dakwah (Wasilah) 

Alat atau Media yang dipergunakan untuk menyampaikan 

materi dakwah kepada Mad’u. Dalam menyampaikan dakwah media 

merupakan peran penting ayang harus mendapat perhatian khusus di 

karenakan dengan adanya berbagai jenis wasilah atau media dalam 

Dakwah memberikan peluang besar dan memiliki intensitas yang luas 

dalam keberhasilan menyampaikan pesan Dakwah. Hamzah ya’qub 

mengelompokan Wasilah menjadi lima bagian yaitu: Lisan, Tulisan, 

Lukisan, Audiovisual, Akhlak. Organisasi Islam juga termasuk 

kedalam wasilah yang mana organisasi merupakan sekumpulan ornag 

yang teroganisir dalam melaksanakan setiap tugasnya masing-masing 

untuk mencapai tujuan bersama. Sementara organisasi Islam adalah 

sekelompok umat yang bergerak di bidang dakwah yang bertugas 

menjadi menjadi  jembatan untuk para umat menjadi pentunjuk bagi 

umat serta menuntun umat kejalan yang benar. 
20

 

5) Metode Dakwah (Thariqah) 

Jalan atau cara yang dipakai da’i untuk menyampaikan ajaran 

materi Dakwah kepada Mad’u. Di dalam penyamapaian Dakwah 

Metode atau cara menjadi sangat penting dalam Dakwah. Pesan 

dakwah hanya akan dapat di aktualisasikan oleh para Mad’u jika di 

sampaikan dengan cara yang baik dan mudah untuk di pahami dan 

dimengerti. 
21

 Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam telah 

memrumuskan jawaban dari setiap permasalahan, ,metode Dakwah 

yang baik dan benar terdapat di dalam QS. An-Nahl: 125 

                       

                     

          

                                                             
20

 Ibid, hlm 237 
21

 Moh, Ali Aziz. Ilmu Dakwah. (Jakarta: Prenada Media.2004) Hal. 123 
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Artinya:  Serulah(manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa  yang sesat dari jalan-nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk. 

 
a) Hikmah (Bijaksana) 

Hikmah menurut bahasa adalah menempatkan segala sesuatu pada 

tempatnya. Sayyid Kutub dalam  hal ini mengatakan bahwa 

dakwah dengan metode hikmah adalah dimana seorang da’i 

memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat sebelum 

menentukan tema yang akan di sampaikan dengan kata lain 

merupakan kemampuan da’i dalam menyampaikan pesan dakwah 

dapat di pahami dengan mudah oleh masyarakat atau mad’u.
22

 

menurut Hamka Dakwah dengan hikmah yaitu dengan cara 

bijaksana, akal budi yang muia,dada yang lapang serta hati yang 

bersih. 

b) Mau’idzah hasanah (Pelajaran yang baik) 

Merupakan metode dakwah dengan menyampaikan pesan pesan 

yang baik sebagai nasehat. Ibnu Manzhur memberikan makna 

yaitu nasehat dan peringatan memberikan peringatan kepada 

manusia yang bisa menyentuh hati dan perasaannya. Nasehat yang 

baik adalah nasihat yang lemah lembut melunakan hati yang keras 

serta menyejukan hati yang gersang.
23

 

c) Mujadalah (komunikasi  mencari kebenaran) 

Yusuf Qardhawy menyatakan bahwa memperkuat metode Al-

Mujadalah maka seorang da’I harus memiliki pengetahuan islam 

tentang Al-Qur’an, Hadist fiqh, Ushul Fiqh, Aqidah dan Tasawuf 

serta Ilmu Sejarah, Humaniora yang meliputi Sosiologi, Filsafat 
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dan Ilmu Pendidikan. Pada metode ini pengaplikasianya dapat 

dibagi menjadi dua bentuk yaitu Tanya Jawab dan Dialong atau 

Diskusi.
24

 

4. Tujuan Dakwah 

Pada dasarnya setiap aktivitas dan perbuatan pasti memiliki motivasi 

akan sebuah tujuan tertentu. Tanpa adanya tujuan maka aktivitas akan 

berjalan secara percuma saja dan tid ak memiliki makna. Tujuan Dakwah 

adalah tidak lain tidak bukan untuk menumbuhkan kesadaran terhadap yang 

di bawah oleh da’i untuk kembai ke fitrah manusia dengan agama.
25

 

Menyadarkan betapa pentingnya bertauhid kepada Allah serta mengamalkan 

nilai-nilai di dalam ajaran Islam. Seorang da’i mengemban tanggung jawab 

sebagai pembawa solusi dari berbegai masalah yang dimiliki oleh mad’u yang 

tentunya memberikan solusi solusi terbaik sesuai dengan perkembangan 

zaman yang di hadapi oleh ummat.  

Secara umum tujuan Dakwah adalah memanggil manusia untuk 

melaksanakan syariat dan hokum-hukum Allah didunia. Dikarenakan agama 

bukan hanya sekedar kepercayaan tetapi agama merupakan sebuah sistem 

yang didalamnya terdapat cara cara untuk mengatur kehidupan manusia. Baik 

bagaimana hubungan yang baik dengan Allah dan bagaimana cara 

berhubungan antar sesama. Dakwah juga bertujuan untuk mengingatkan 

manusia bahwa manusia hidup di muka bumi hanyalah semata-mata untuk 

mengabdi dan menyembah  kepada Allah saja. Sebagaimana Firman Allah di 

dalam (QS. Az-zariyat : 56)  

         بدُُونِ ۡ  إنِسَ إِلََّّ ليَِعۡ  جِنَّ وَٱلۡ  تُ ٱلۡ  وَمَا خَلَق  
Artinya:  Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepadaku. 

 

Dengan kata lain bahwa seluruh kegiatan hamba terhaadap Allah 

semata-mata hanya dilakukan dalam rangka penyerahan diri kepada Allah 
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SWT dengan mengharapkan ridho darinya. Tetapi menyembah allah bukan 

pula diartikan meninggalkan perkara kehidupan dunia, melainkan mansia di 

dunialah tempatnya sebagai khalifah di bumi Allah. Kehidupan didunia 

bukanlah tujuan melainkan alat atau sarana untuk menuju kearah tujuan yang 

hakiki yaitu keridhoan Allah SWT.
26

 Hanya dengan keridha ilahi hidup akan 

menjadi kehidupan yang sebenarnya. 

Oleh karena itu agama Islam hadir sebagai rahmatan lil alamin agama 

yang menggugah dan menyentuh qalbu. Semuanya merupakan satu kesatuan 

yang harmonis dan berjalan dengan seimbang sehingga pikiran, hati, amal 

dan ibadah seimbang didalam akhlak. Tujuan Dakwah juga  menuntut  para 

dai untuk benar benar tepat dalam menyampaikan pesan Dakwah agar mad’u 

dapat dengan jelas menegetahui apa apa saja kewajibannya terhadap Allah 

SWT dan terhadap sesame. Disamping itu semua ada satu hal yang menjadi 

sangat penting dalam berhasil atau tidaknya tujuan Dakwah yaitu 

keteladanan, sebagai seorang dai harus mampu dan memberikan contoh 

terbaik kepada para mad’u karena kecakapan dalam menyampaikan dakwah  

akan lebih baik di ikuti dengan keteladanan yang luar biasa. 

5. Sasaran Dakwah 

Dalam dakwah terdapat beberapa sasaran, antara lain : 

a. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi 

sosiologis berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota besar dan kecil, 

serta masyarakat di daerah marginal dari kota besar. 

b. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi struktur 

kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah dan keluarga. 

c. Sasaran yang berupa kelompok-kelompok masyarakat dilihat dari segi 

sosial kultural berupa golongan priyayi, abangan dan santri. Klasifikasi ini 

terutama terdapat dalam masyarakat di Jawa. 

d. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari segi 

tingkat usia berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua. 
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e. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari 

okupasinal (Profesi, atau Pekerjaan) berupa golongan petani, pedagang, 

seniman, buruh, pegawai negeri (administrator). 

f. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi tingkat 

hidup sosial ekonomis berupa golongan orang kaya, menengah dan miskin. 

g. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi jenis 

kelamin berupa golongan wanita, pria dan sebagainya. 

h. Sasaran berhubungan dengan golongan dilihat dari segi khusus berupa 

golongan masyarakat tunasusila, tunawisma, tuna karya, narapidana dan 

sebagainya.
27

 

6. Bentuk-bentuk Aktivitas Dakwah 

Dakwah di dalam Islam bukan hanya sekedar bentuk penyampaian 

pesan semata akan tetapi Dakwah adalah Aktivitas keIslaman yang meliputi 

dorongan, percontohan, dan rasa semangat baik di dalam bentuk lisan, tulisan 

ataupun perbuatan-perbuatan yang nyata dalam rangka menerapkan ajaran  

serta nilai-nilai di dalam Islam sebagai upaya menciptakan kehidupan individu 

dan kelompok yang makmur, sejahtera dan memproleh ridho Allah SWT.
28

 

Seiring dengan perkembangan kajian keilmuan Dakwah maka kegiatan baik 

melalalui karakteristik, teknik, maupun melalui pendekatan atau sasaran dapat 

di kategorikan menjadi empat bentuk yaitu: 

a. Tabligh Islam 

Kata tabligh berasal dari bahasa arab yang artinya menyampaikan, tabligh 

adalah menyampaikan atau melaporkan. Dai yang menyampaikam dalam 

tabligh disebut mubaligh. Dalam Islam tabligh sendiri merupakan perintah 

yang dibebankan kepada para rasul yang mendapat risalahsebagai utusan 

Allah, serta di perintahkan agar menyampaikanya kepada seluruh umat 

manusia dan di teruskan oleh pengikut setelahnya.  
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b. Irsyad Islam 

Secara bahasa memiliki arti bimbingan, sedangkan menurut istilah adalah 

proses penyampaian dan internalisasi ajaran Islam memalui kegiatan 

bimbingan, penyuluhan dengan sasaran individu aaupun kelompok. Proses 

Irsyad bisa dikatakan juga memberi bantuan pengamalan ajaran Islam 

terhadap individu, dua orang atau tiga orang di dalam kelompok kecil 

serta memberikan solusi dari permasalahan psikologisnya. Irsyad memiliki 

sifat kontinu dan intensif, di laksanakan atas dasar masalah di dalam 

semua aspek kehidupan. 

c. Tadbir Islam 

Menurut bahasa memiliki arti pengurusan, pengelolaan(Manajemen). 

Sedangkan menurut istilah adalah kegiatan Dakwah melalui kegiatan aksi 

amal sholeh seperti penetaan-penataan lembaga Dakwah dan kelembagaan 

Islam,   di dalam tadbir sendiri terdapat adanya organisasi Dakwah sebagai 

wadah untuk perencanaan, Pengoorganisasian, pelaksanaan serta evaluasi 

dari berbagai aspek di dalam pelaksanaan Dakwah.
29

 

d. Tathwir Islam 

Tathwir Islam menurut bahasa adalah pengembagan, sedangkan menurut 

istilah memilik arti kegiatan Dakwah dengan ajaran  Islam melalui aksi-

aksi amal berupa pemberdayaan sumber daya lingkungan dan ekonomi 

umat. Dakwah tathwir juga dapat di lakukan melalui pendidikan dan 

pelatihan pemberdaya umat, pemdamping desa tertinggal dan lain 

sebagainya. 

7. Komunitas Motor 

Kata community menurut syahyuti berasal dari bahasa latin yaitu cum 

yang berarti kebersaman dan munus yang bermakna memberi satu sama lain. 

Maka dapat di artikan komunitas adalah sekelompok orang yang saling 

berbagi dan mendukung antara satu sama lain. (kartajaya Hermawan 2008) 

mengatakan Komunitas adalah sekelompok atau perkumpulan individu yang 

memiliki rasa kepedulian antara satu dengan yang lainya, dimana sebuah 
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komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antara anggota komunitas 

tersebut.terhadap suatu ketertarikan hal yang sama. Komunitas adalah jaringan 

dari berbegai individu yang berbentuk kekeluargaan, Kemudian saling 

mengikat dalam meningkatkan sosialisasi didalamnya. Saling mendukung dan 

support satu sama lain memberikan informasi dan timbulnya rasa memiliki 

persatuan yang erat dan menjadi identitas sosial. 

Komunitas memiliki banyak makna dapat dimaknai sebagai sebauah 

kelompok dari suatu masyarakat yang hidup di satu tempat area khusus yang 

meiliki karateristik budaya yang sama.
30

 komunitas memiliki utama yaitu 

adanya keharmo nisan serta sikap saling berbagi nilai dan kehidupan. 

Komunitas memiliki berbagai macam bentuk dan karateristik diantaranya: 

a. Besar atau kecil 

Anggota dari beberapa komunitas ada yang terdiri dari beberapa anggota 

saja dan ada yang ber-anggota ratusan bahkan ribuan. Jumlah anggota 

dalam sebuah komunitas tidak menjadi masalah karena meskipun 

demikian komunitas yang yang memiliki banyak anggota biasanya dibagi 

menjadi sub divisi berdasarkan wilayah masing-masing  

b. Terpusat atau tersebar 

Sebagian besar komunitas terbentuk dari sekelompok orang yang bekerja 

di tempat yang sama atau atau berdekatan. Sesame anggota saling 

berinteraksi. 

c. Berumur panjang atau berumur pendek 

Sebuah komunitas memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

perkemabangannya. Sedangkan jangka waktu keberdaan sebuah komunitas 

sangat beragam ada yang bertahan sanagat lama ada pula yang berumur 

pendek. 

d. Internal dan eksternal 

Komunitas dapat bertahan lama di dalam unit bisnis atau bekerja sama 

dengan organisasi yang berbeda 

e. Homogen atau heterogen 
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Biasanya komunitas terbentuk oleh latar belakang yang sama dan tidak 

menutup kemungkinan terbentuk dari latar belakang yang berbeda. Pada   

intinya jika komunitas terbetuk dari latar belakang yang sama maka 

komunikasi akan lebih mudah terjalin, tetapi jika terbentuk dari latar 

belakang yang berbeda maka diperlukan rasa saling menghormati dan 

toleransi anatara sata dengan yang lain.
31

 

f. Spontan atau di sengaja 

Beberapa komunitas ada yang terbentuk tanpa adanya pengembangan dan 

usaha  agar menjadi komunitas yang lebih baik. Anggota yang tergabung 

hanya membutuhkan sebuah informasi dan minat yang sama. 

g. Tidak dikenal atau dibawah sebuah instansi 

Sebuah komunitas memiliki berbagai macam hubungan dengan organisasi 

lain baik secara komunitas yang tidak dikenali ataupun sebuah komunitas 

yang berdiri di bawah sebuah institusi. 

 

Komunitas terbentuk dari tiga unsur utama yaitu: 

a. Ruang lingkup 

Ruang lingkup merupakan unsur dasar untuk menetukan identitas 

sebuah komunitas. Selain itu ruang lingkup juga memberikan pengalaman 

serta pengetahuan kepada anggota serta tempat mengemukakan ide ide dan 

menentuk an tindakan yang akan di lakukan. Tanpa ruang lingkup mereka 

hanyalah sekumpulan orang. 

b. Anggota 

Sebuah komunitas pasti memiliki anggota yang berinteraksi yang 

dapat meningkatkan hubungan yang kuat dan rasa saling menghormati 

serta kepercayaan. Anggota adalah orang-orang yang berinteraksi untuk 

belajar sebuah hubungan, kebersamaan, dantangung jawab. Setiap anggota 

pasti memiliki karakter yang berbeda hingga menciptakan 

keanekaragaman dalam sebuah komunitas dan keberhasilan dari sebuah 
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komunitas adalah bergantung pada kekuatan anggota-anggota yang ada di 

dalamnya. 

c. Praktis 

Merupakan ide ide, kerangka, alat, informasi dan gaya bahasa yang 

di bagikan sesama anggotakomunitas. Ruang yang menjadi focus sebuah 

komunitas maka praktis adalah pengetahuan yang spesifik yang di sebar, 

di kembangkan serta di pertahankan dakam komunitas. Keberhasilan 

praktis bergantung pada keseimbngan  aktivitas aktivitas dan hasil dari 

sebuah komunitas.
32

 

Komunitas motor merupakan wadah bagi pemilik motor yang ingin 

lebih mengeksplore hobi mereka, biasanya anggota dari komunitas motor 

adalah pemilik dengan brand motor  yang sama atau juga bisa dengan jenis 

motor yang berbeda.
33

 Biasanya komunitas motor menjadi tempat dari 

berbagai informasi seputar motor baik itu untuk individu maupun 

kelompok 

 

C. Dakwah dikalangan Anak Muda 

Aktivitas-aktivitas Dakwah dikalangan anak muda sudah menjadi trend 

baru di bidang Dakwah. Para aktivis-aktivis Dakkwah mampu dan berhasil 

meberikan serta memperlihatkan niai nilai dalam ajaran Islam kepada anak-

anak muda menggunakan pendekatan persuasuasif hingga membentuk sebuah 

komunitas atau organisasi-organisai Islam yang bernuansa anak muda yang 

sangat kekinian sehingga membuat para anak muda secara sadar dan atas 

keinginannya senduri bergabung di dalam komunitas tersebut. Anak muda 

islam terus mengalami dan mencari indentitasnya melalui kesadarannya 

sendiri
34

 

Di kota Pekanbaru begitu banyak komuninitas komunitas Dakwah 

seperti Fodamara,Fsrmm,Irma An-Nur, Sahabat Hijrah dan komunitas dakwah 
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anak muda lainya. Seperti fodamara yang merupakan komunitas atau 

organisasi dakwah anak muda yang bertempat di masjid raya senanpelan 

kemudian ada komunitas dakwah FSRMM( forum silahturahmi remaja masjid 

dan mahasiwa) yang berada di masjid muthmainah, kemudian Sahabat Hijrah 

yang menjadi wadah bagi seluruh komunitas-komunitas atau organisasi-

organisasi dakwah anak muda yang ada di pekanbaru. 
35

termasuk di dalamnya 

komunitas motor yaitu Hijrah Bikers Commnity Pekanbaru. 

  

D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir merupakan suatu gambaran yang sistematis mengenai 

alur penelitian. Kegunaan kerangka pikir ini untuk menentukan arah penelitian 

dan menghindarkan dari perluasan pengertian yang menjadikan penelitian 

tidak fokus. Kerangka pemikiran atau kerangka teoritik merupakan landasan 

dari keseluruahan penulisan. Kerangka pemikiran mengembangkan teori yang 

telah di susun dan menguraikan serta menjelaskan hubungan hubungan yang 

terjadi antara variable yang di perlukan untuk menjawab masalah penulisan.  

Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis antar 

variabel yang akan di teliti. Kerangka teorotik atau kerangka pemikiran 

merupakan kerangka pemikir yang di susun oleh penulis. Adapun kerangka 

pikir dalam penelitian ini dapat dilihat dari berbagai tahapan yaitu: Pertama, 

menetapkan permasalahan dalam penelitian dengan menentukan judul 

penelitian yaitu Aktivitas Dakwah Komunitas Hijrah Bikers Community 

Pekanbaru. Ke-dua, mengumpulkan data melalui wawancara, observasi 

melalui informan penelitian atau responden penelitian. Dalam mengumpulkan 

data dan penelitian tentang Aktivitas Dakwah Komunitas Hijrah Bikers 

Pekanbaru. Ke-tiga, menyajikan hasil penelitian dan yang Ke-empat, tahap ini 

merupakan tahap akhir peneliti yaitu menarik kesimpulan dan sekaligus 

memberi saran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis  dan  pendekatan  penulisan  yang  digunakan  pada  penulisan  

ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena-fenoena yang diangkat 

dalam penulisan, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh 

kesimpulan. Jenis penilitian ini menggunakan metode pendeketan penulisan 

kualitatif. Penulisan kualitatif adalah penulisan yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penulisan 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu  konteks  khusus  yang  

alamiah  dan  dengan  memanfaatkan  berbagai metode alamiah36 

Dalam hal ini, penulis melakukan kajian dengan pendekatan penulisan 

studi penulisan studi kasus. Studi kasus bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif tentang  latar  belakang  keadaan  sekarang  dan  interaksi  lingkungan  

suatu  unit sosial, baik itu individu, kelompok maupun masyarakat. Sehingga 

objek peristiwanya hanya satu unit kasus, dapat berupa kesatuan sosial 

tertentu, seseorang atau keluarga suatu kelompok atau organisai dalam suatu 

masyarakat, suatu komunitas tertentu dan sebagainya. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penulisan 

Dalam sebuah penulisan ilmiah lokasi dan  waktu  penulisan   

menjadi modal utama sebagai sasaran  bahan kajian. Sehingga,  penulis 

dapat membuat batasan terhadap permasalahan yang akan diteliti serta untuk 

mengakuratkan fakta yang dilapangan. Lokasi penulisan ini dilakukan di 

Sekretariat Hijrah Bikers Community pekanbaru yakni kediaman Ustaz Doni 

Putra yaitu selaku Pembina Hijrah Bikers Community pekanbaru. Waktu 

penelitan akan di laksanakan pada saat proposal ini telah diseminarkan pada 

                                                             
36

 Kuntjojo, Metode Penulisan, (Kediri: Universitas Nusantara PGRI, 2009), hlm. 15 



 

 

30 

tanggal 07 Juni 2021.    

C. Sumber Data Penulisan 

Dalam sebuah kajian penulisan perlu sumber data yang akurat dan 

faktual. Hal tersebut barulah dapat dikatakan bahwa penulisan itu benar-benar 

dilakukan.  Oleh sebab itu, sumber data merupakan salah satu hal utama  dan 

hal terpenting dalam sebuah penulisan. Oleh sebab itu, diperlukan sumber 

data-data dalam penulisan. Sehingga, penulis perlu melakukan sasaran subjek 

sebagai sumber data. Dengan demikian, penlitian dapat dilaksanakan. Ada dua 

macam sumber data yang penulis ambil sebagaimana dalam penulisan-

penulisan kualitatif yaitu data primer dan data sekunder. Adapun sumber data 

tersebut sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data  primer  yaitu  sumber  data  yang  langsung  dikumpulkan  oleh 

penulis dari sumber pertamanya.  Terkait dengan  penulisan ini, data 

primer didapatkan dengan wawancara langsung kepada para informan 

penulisan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada  

pengumpul  data  mengenai  informasi  dari  instansi  terkait,  misalnya 

lewat orang  lain  atau  lewat dokumen,  berupa buku-buku,  buletin,  

laporan- laporan, foto dan lain-lain yang terkait dengan permasalahan 

penulisan.37 

 

D. Informan Penulisan 

Informan adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan 

pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Informan 

penulisan merupakan subjek yang memahami informasi objek penulisan 

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penulisan
38

. 

Imforman penulis ialah Ustaz Doni Putra selaku Pembina Hijrah Bikers 

Community berikutnya saudara Detrino Helmi selaku Ketua Hijrah Bikers 
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Community serta 5 responden anggota Hijrah Bikers Community Pekanbaru.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bahan informasi untuk proses berpikir gamblang 

(eksplisit) kemungkinan-kemungkinan pemecahan, persoalan, atau keterangan  

sementara yang sudah disusun harus diuji melalui pengumpulan data yang 

sudah relevan atau ada kaitannya. Ada beberapa macam teknik dalam 

pengumpulan data dalam penulisan ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan, yaitu
39

: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
40

 

Pengumpulan data observasi  mempunyai  ciri  yang  spesifik  bila  

dibandingkan  dengan  teknik yang lain. Karena observasi tidak terbatas 

pada orang sebagai respondennya tapi bisa juga objek-objek alam yang 

lain. Melalui observasi penulis dapat mendokumentasikan dan merefleksi 

secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek penulisan. Semua 

yang dilihat dan didengar dalam observasi dapat dicatat, direkam dengan 

teliti jika itu sesuai dengan tema dan masalah yang dikaji dalam 

penulisan.
41

   Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang  

Aktivitas Dakwah Hijrah Bikers Community Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara/interview adalah suatu cara untuk mengumpulkan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data, dan 

sumber data juga memberikan jawaban secara lisan pula.
42 Wawancara 

dilaksanakan   secara   lisan   dan   tatap   muka   secara   individual   

maupun kelompok. Tujuannya untuk menghimpun data dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari responden. 
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Data yang diperoleh dari wawancara sebagai data  penguat  dari  

pengamatan  yang  dilakukan  dan  sebagai pendukung penjelasan dari 

permasalahan yang diteliti. Pelaksanaan  wawancara  bisa  secara  

individual  atau  kelompok. Dalam interview secara individual maupun 

kelompok tersebut penulis sebagai interviewer bisa melakukan interview 

secara directive. Artinya, penulis selalu berusaha mengarahkan tapi 

pembicaraan sesuai dengan fokus permasalahan yang mau dipecahkan. 

Namun demikian, bisa juga penulis melakukan interview secara 

nondirective. Hal ini dilakukan apabila penulis bukannya ingin 

memfokuskan pembicaraan pada suatu masalah tetapi juga ingin 

mengeksplorasi suatu masalah untuk mendapatkan  data  dari  informan  

tentang aktivitas dakwah hijrah bikers community pekanbaru Dalam hal 

ini penulis mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait mengenai  

penulisan  yang  dilakukan.  Sedangkan  informan  bertugas untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun 

demikian,   informan   berhak   untuk   tidak   menjawab   pertanyaan   

yang menurutnya privasi atau rahasia. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
43  Dokumen juga 

digunakan sebagai sumber informasi dalam penulisan kualitatif. Banyak 

sekali dokumen yang dipakai oleh penulis kualitatif. Tugas utama adalah 

mengidentifikasi, menemukan lokasi dan cara untuk memperolehnya. 

4. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah mencari literatur-literatur yang 

mendukung dalam penlitian. Oleh sebab itu, penulis memakai studi 

kepustakaan dalam mengkaji literatur atau buku-buku yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas,  untuk   dapat  menjadi  bahan  bacaan  

sebagai  pendukung   teori penulisan ini. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan  dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 

oleh data. Analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikannya. Analisis data 

kualitatif berkaitan dengan data berupa kata atau kaliamat yang dihasilkan dari 

objek penulisan serta berka itan dengan kejadian yang melingkupi sebuah 

objek penulisan. Setelah  data  yang  diperlukan  terkumpul  dengan  

menggunakan  teknik pengumpulan data atau instrument yang ditetapkan, 

maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan analisis data44. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pendekatan dalam penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif analisis 

yang merupakan proses pengambilan sebuah penelitian. Proses analisa data 

merupakan proses penelaahan data secara mendalam. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yag diperoleh dari hasil 

wawancara,catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik 

analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam 

penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara 

sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut
45

 

Penggunaan metode ini untuk menganalisis seluruh data yang dibutuhkan 

(sesuai dengan pedoman rumusan masalah) sebagai satu-kesatuan dan tidak 

dianalisis secara terpisah. Analisis data di dalam penelitian kualitatif 

dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data. 

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menjelaskan proses analisis, 

sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Proses reduksi data ini dilakukan oleh 

penulis secara terus menerus saat melakukan penulisan untuk 

menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil 

penggalian data. Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah 

untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data di 

lapangan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini 

dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya  penarikan  kesimpulan. Hal  ini  dilakukan  

dengan  alasan  data data yang diperoleh selama proses penulisan 

kualitatif biasanya berbentuk Naratif, sehingga memerlukan 

penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Penyajian data di lakukan untuk 

dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian bagian tertentu  dari 

gambaran keseluruhan.
46

 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa 

data. Pada bagian ini penulis mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data 

yang dikumpulkan   dengan   mencari   hubungan,   persamaan,   atau   

perbedaan. Penarikan   kesimpulan   bisa   dilakukan   dengan   jalan   

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek  penulisan dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penulisan 

tersebut 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Hijrah Bikers Community Pekanbaru 

Komunitas Hijrah Bikers Community Pekanbaru merupakan 

komunitas motor yang terbentuk dari rasa khawatir para ustaz karena anak-

anak jalanan seperti geng motor tidak ada yang menggarap disebabkan 

kegiatan kegiatan Dakwah lebih focus kepada Masjid ataupun di ruang 

lingkup kampus maupun sekolah saja. oleh karena itu lahirlah sebuah ide 

membentuk komunitas yang dapat merangkul para pemuda-pemuda untuk 

menjadi lebih baik serta melakukan kegiatan kegiatan yang lebih positif. 

Begitu banyak komunitas-komunitas motor yang aktif di jalanan mereka yang 

selalu mengekspresikan kecintaanya terhadap  motor di jalan sehingga 

mengakibatkan keresahan keresahan bagi masyarakat.      

Keresahan yang di timbulkan oleh komunitas motor tersebut mengakib

atkan memuncul perspektif negatif dari masyarakat terhadap komunitas motor. 

Sehingga komunitas motor selalu di identifikasikan dengan segala hal yang 

negatif seperti ugal-ugalan, brutal, dan suka tawuran dan kejahatan-kejahatan 

lainya. Berangkat dari buruknya pandangan masyarakat terhadap  komunitas  

motor membuat Ustadz Doni Putra untuk merubah kebiasaan negatif  

komunitas motor ke arah yang lebih baik dan tentunya dekat dengan Allah 

SWT. Namun ajakan tersebut tidak di dengarkan oleh komunitas yang sedang 

di naunginya sehingga Ustaz doni putra memutuskan untuk keluar dari 

komunitas tersebut.  Dari niat baik serta ketulusan berkeingian untuk memiliki 

komunitas motor yang dekat dengan Allah SWT dan sebagai media 

berdakwah di dalam Agama. Terciptalah Komunitas Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru yang hadir sejak 6 Juni 2016 yang didirikan oleh Ustaz 

Doni Putra Lc. Beliau juga sebagai founder serta Pembina di dalam Organisai 

Dakwah besar di pekanbaru yaitu Sahabat Hijrah. Sahabat Hijrah sendiri 

merupakan gagasan yang terbentuk dari ustaz ustaz yang aktif berdakwah di 

kota pekanbaru mereka melihat begitu banyak organisasi, komunitas, ataupun 
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forum Dakwah yang aktif di dalam berdakwah sehinga mereka mengusulkan 

untuk membuat satu organisasi Dakwah yang besar hingga akhirnya 

terciptalah Sahabat Hijrah. Komunitas Hijrah Bikers Community pekanbaru 

ini merupakan sebuah komunitas yang hadir di bidang Dakwah di dalam 

komunitas motor. Sebagai wadah tempat berkumpulnya pemuda-pemuda geng 

motor yang ingin Hijrah baik secara individu maupun kelompok. Tujuan 

komunitas motor Hijrah Bikers Community pekanbaru bukan hanya sebagai 

komunitas dakwah yang dilakukan satu tempat saja, akan tetapi komunitas ini 

juga melakukan safari Dakwah dari satu tempat ke tempat yang lainnya atau 

disebut dengan Dakwah on the road(touring dakwah). 

Basecamp Komunitas Hijrah Bikers Community Pekanbaru terletak di 

jalan Labersa yaitu dirumah kediaman ustaz Doni Putra yang mana di rumah 

tersebut telah di sediakan satu ruangan kosong sebagai tempat berkumpulnya 

anggota Hijrah Bikers Community pekanbaru serta melakukan kajian harian,  

kemudian di jalan paus dan di Masjid Raya An-Nur. Dengan hadirnya 

komunitas yang memiliki nilai islami ini maka para pemuda pemudi 

khususnya yang berada di wilayah Kota Pekanbaru ini akan terhindar dari 

perilaku-prilaku yang menyimpang dan mereka juga mempunyai kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat. 

Lima tahun sudah terbentuk dan aktif melaksanakan aktivitas-aktivitas 

Dakwah, sebagai Komunitas Hijrah Bikers Community Pekanbaru kini telah 

ber-anggotakan 100 an orang yang mayoritas di dalamnya adalah pemuda-

pemuda yang tentunya selalu mengingatkan satu sama lain di dalam 

komunitas agar selalu semangat dalam berdakwah untuk lebih dekat dengan 

Allah SWT.  
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Gambar 1. Logo Hijrah Bikers Community Pekanbaru 
 

B. Visi dan Misi Hijrah Bikers Community Pekanbaru 

Dalam mencapai suatu tujuan dan upaya untuk mewujudkan  

komunitas yang bermanfaat bagi seluruh umat, Hijrah Bikers Community 

Pekanbaru memiliki Visi dan Misi untk mewujudkan hal terebut yaitu: 

1. Visi 

Visi Hijrah Bikers Community Pekanbaru adalah menjadikan 

Komunitas sebagai sebaik baiknya tempat untuk berdakwah dan selalu 

menebar kebaikan dimanapun berada   

2. Misi 

Mengajak para pemuda generasi muda untuk hijrah serta 

menajdikan remaja pribadi yang lebih baik lagi sesuai syariat yang allah 

perintah kan yaitu Al quran dan Hadits. 

 

C. Struktur Kepengurusan Hijrah Bikers Community Pekanbaru 

Tabel. 1 

Pelindung Prof. Abdul Somad, Lc., D.E.S.A., Ph. D 

Penasehat Dr. Doni Putra Lc., M.HUM 

Ketua Umum Detrino Helmi 

Sekretaris Muhammad Ibnurrohim 

Bendahara Tanri Ajik 
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Tabel. 2 

Jabatan Koordinator Anggota 

HUMAS DAN 

KADERISASI 

Helvan Wahyudi Abdul Hakim 

Muhammad Ridwan 

Lym Putra Rumi 

Zulpandi 

Andi Zunaidi 

Royhan Rahmat 

DAKWAH Badar Ali Firmansyah 

MEDIA DAN 

KOMUNIKASI 

Arie Cahyadi Supriyadi 

OLAHRAGA Muhammad Billy 

Aldilga 

Dwi Pandu Putra 

Herlambang 

Muhito Haldis 

 

TOURING Masguntara Abdul Hakim 

 

D. Tujuan Hijrah Bikers Community Pekanbaru 

Mengajak dan menjadikan komunitas Hijrah Bikers Community 

sebagai wadah baru bagi anak-anak motor yang timbul rasa dari dalam 

dirinya untuk berhijrah menjadi pemuda yang lebih baik. Senantiasa 

memperbaiki diri dan dekat dengan Allah serta Selalu menebarkan kebaikan 

dimanapun berada dan kapanpun, mengerjakan yang ma’ruf dan menjauhi 

serta meningglkan yang munkar. 
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E. Jadwal Kegiatan 

   

No Hari Tema Tempat 

1 Senin Hadist Shahih 

Bukhari 

Masjid Ar-Rahman 

2 Selasa Kitab Hadist Skretariat Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru 

3 Rabu Kitab Hadist Skretariat Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru 

4 Kamis Hadist Sunan Mustofa Masjid Agung An-Nur 

 

Kegiatan Dakwah Bil-Hal diantaranya Jum’at berbagi dilaksanakan 

setiap hari jum’at sore dan untuk sedekah pangan bersama Ustaz Abdul 

Somad(SPBU) Hijrah Bikers sebagai penyalur maka jadwal pembagian 

sembako beras mengikuti jadwal dari yayasan tabungan wakaf ummat. 

Sementara untuk Dakwah on the road Hijrah Bikers Community Pekanbaru di 

laksanakan satu kali dalam waktu dua bulan dengan target tempat wisata yaitu 

keluar kota dan tentunya tetap melaksanakan Dakwah. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penjelasan diatas Aktivitas Dakwah Komunitas Hijrah 

Bikers Community Pekanbaru bahwasanya: Pertama, Dakwah Bil-Lisan 

diantaranya adalah kajian subuh, Tabligh akbar, vidio instagram. 

Selainkajian subuh Aktivitas Dakwah berikutnya adalah dalam bentuk 

Tabligh Akbar yang mengacu kepada tema “Salah bisa sholeh sholeh bisa 

salah” dan “menjaga iman dimasa pandemi” Tabligh akbar dilakukan di luar 

kota dan didalam kota karena Tabligh akbar adalah inti dari Dakwah On the 

road yang mana tetap berdakwah dan hobby juga terlaksana. Tabligh Akbar 

selalu di isi oleh Pembina yaitu ustaz Doni Putra. Kedua, Dakwah Bil-Hal 

yang menjadi aktivitas Dakwah utama bagi Hijrah Bikers Community 

Pekanbaru dengan adanya komunitas di jadikan sebagai wadah untuk pemuda-

pemuda yang ingin Hijrah dari keadaan yang belum baik menjadi lebih baik. 

Ketiga, Dakwah Bil-Qalam merupakan penyampaian pesan dakwah melaui 

tulisan dan media masa.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Aktivitas Dakwah Hijrah 

Bikers Community Pekanbaru ada beberapa saran penulis, diantaranya: 

1. Hijrah Bikers Community di harapkan dapat terus mengembangkan 

Dakwah dan meningkatkan pemahaman agama khususnya pada 

masyarakat kota Pekanbaru 

2. Hijrah Bikers Community Pekanbaru diharapkan mampu terus 

meningkatkan Koordinasi diantara anak-anak muda agar terciptanya 

lingkungan yang Islami 

3. Hijrah Bikers Community Pekanbaru diharapkan mampu menambah cara 

cara berdakwah sesuai dengan kondisi Mad’u kota Pekanbaru 

4. Hijrah Bikers Comuity Pekanbaru diharapkan mampu memiliki program 

dakwah yang sistematis guna mencapai esensi dari Dakwah itu sendiri 
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5. Hijrah Bikers Community Pekabaru  diharapkan memiliki program 

Internal latihan menjadi Da’i guna mencetak generasi yang dapat bedakwa 

dimana saja dan kapan saja serta disegala lini kehidupan 

6. Hijrah Bikers Community Pekanbaru diharapkan terus membina anak 

muda agar terhindar dari prilaku yang menyimpang 

7. Kepada seluruh masyarakat madani kota Pekanbaru mari bersama sama 

kita meningkatkan taqwa dan menjauhi segala laranganya dengan harapan 

mendapat kehiupan bahagia dunia dan akhirat.   
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Hasil wawancara peneliti dengan Muhammad Ibnurrohim sekretaris Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru pada hari jumat tanggal 18 Juni 2021 Jl.Garuda 

sakti 

Hasil wawancara peneliti dengan ustaz doni putra pembina Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru pada tanggal 29 November 2021 Jl. Labersa 

skretariat Hijrah Bikers Community pekanbaru   

 

 

 

 



 

 

Foto bersama ustaz Doni Putra, Lc, M. HUM selaku Pembina HIBIC 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Ustaz Doni Lc, M. HUM selaku Pembina HIBIC 

 

 

 

 



 

 

 

Kajian Subuh bersama Ustaz Doni Putra di masjid Al-Marzukin 

 

Kajian Subuh bersama Ustaz Doni putra di masjid Al-Marzukin Pekanbaru 

 

Kajian Subuh di skretariat HIBIC Jl. Labersa di kediaman Ustaz Doni Putra 



 

 

  

Pembagian beras Sedekah pangan bersama UAS (SPBU) 

 

Pembagian Sembako Jum’at berbagi di sekitaran marpoyan damai 

 

Pembagian sembako Jum’at berbagi di sekitaran marpoyan damai 



 

 

 

Touring Dakwah menuju Sumatra barat 

 

 

 

Feed instagram Dakwah Bil Qalam HIBIC 

 

  



 

 

 

SK Hijrah Bikers Community Pekanbaru serta kepengurusan 
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MOTTO PENULIS  

 “Lakukanlah yang terbaik untuk kedua orang tuamu, dan janganlah buat 

orang tuamu sedih dan menangis karena kecewa padamu, namun buatlah 

mereka menangis karena bangga kepadamu.” 

 “1 juta uang tanpa hutang lebih baik dari pada 100 juta uang tapi hutang.” 


